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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia – Nya, 

kami sebagai tim penyusun dapat menyelesaikan Makalah Pendidikan Karakter yang berjudul 

“Hubungan Karakter dan Kepribadian” ini dengan baik dan tepat sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Dalam pembuatan makalah ini, kami mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, 

untuk itu dalam kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Ibu Dra. Loliyana, M.Pd dan Bapak Muhisom, M.Pd.I selaku dosen pengampu mata 

kuliah Pendidikan Karakter. 

2. Rekan – rekan mahasiswa yang telah memberikan masukan untuk penyelesaian 

rangkuman ini. 

Tim penyusun menyadari dalam penyusunan Makalah ini masih terdapat banyak kekurangan. 

Oleh karena itu, tim penyusun berharap agar para pembaca dapat memberi kritik dan saran 

yang bersifat membangun untuk kesempurnaan rangkuman ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bung Karno sebagai salah satu bapak pendiri bangsa (founding fathers) dalam berbagai 

kesempatan mengingatkan bangsa Indonesia akan pentingnya Nation and character 

building. Pembangunan watak bangsa sangat diperlukan mengingat bangsa Indonesia 

sangat heterogen dan memiliki kemajemukan, tidak hanya bersifat horizontal tetapi juga 

bercorak vertikal. Dengan karakter yang tangguh, bangsa Indonesia akan apat berdiri 

sejajar dengan bangsa lain, bahkan bukan tidak mungkin dapat melampaui kemajuan 

bangsa lain. Cita - cita mulia sebagaimana dirumuskan oleh para pendiri bangsa,yaitu 

mewujudkan negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur, 

bukanlah impian kosong. Cita-cita mulia ini memberi dorongan kepada bangsa Indonesia 

untuk mewujudkan tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD1945, 

yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia,memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

serta dalam mewujudkan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi,dan keadilan social. 

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peerta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia,ehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Berdasarkan Fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas 

bahwa pendidikan disetiap jenjang, termasuk disekolah harus diselenggarakan secara 

sistematis gunamencapai tujuan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud dengan Karakter? 

2. Apa yang dimaksud dengan Kepribadian? 

3. Apa hubungan karakter dan kepribadian? 

 

1.3 Tujuan  

1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan Karakter 

2. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan kepribadian 

3. Untuk mengetahui apa hubungan karakter dan kepribadian 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda 

kebaikan, kebajikan dan kematangan moral seseorang. Secara etimologi, istilah 

karakter berasal dari bahasa Latin character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. Menurut W.B. Saunders, (1977: 126) 

menjelaskan bahwa karakter adalah sifat nyata dan berbeda yang ditunjukkan oleh 

individu, sejumlah atribut yang dapat diamati pada individu. Wyne mengungkapkan 

bahwa karakter yaitu menandai bagaimana cara memfokuskan bagaimana 

mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab 

itu seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai orang 

yang berkarakter jelek, sementara orang yang berprilaku jujur, suka menolong 

dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitannya 

dengan personality (kepribadian) seseorang.  

Definisi karakter dari beberapa ahli sangat berbeda pada setiap penjelasanya. 

Menurut W.B. Saunders karakter itu adalah sifat nyata, berbeda dan dapat diamati 

oleh individu, yang artinya karakter ini dapat ditunjukkan pada masing-masing orang, 

karena sifat dan karakter yang dimiliki setiap individu tidak sama dan dapat terlihat 

sehingga dapat dikatakan berbeda. Sedangkan menurut Wyne, bagaimana cara 

seseorang mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, 

Karena jika seseorang itu memiliki sikap berbudi pekerti yang baik, berarti orang 

tersebut memiliki karakter yang mulia. Sebaliknya jika seseorang yang tidak memiliki 

budi pekerti yang baik berarti dapat dikatakan sebagai orang yang memiliki perilaku 

yang tidak baik. 

 

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Karakter memiliki arti: 1). Sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. 

2).Karakter juga bisa bermakna “huruf”. 

b. Menurut (Ditjen Mandikdasmen – Kementerian Pendidikan Nasional), Karakter 

adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup 

dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan 

siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. 

c. Menurut W.B. Saunders, (1977: 126) menjelaskan bahwa karakter adalah sifat 

nyata dan berbeda yang ditunjukkan oleh individu, sejumlah atribut yang dapat 

diamati pada individu. 

 

2. Unsur-Unsur Karakter 

Secara psikologis dan sosiologis pada manusia terdapat hal-hal yang berkaitan 

dengan terbentuknya karakter. Unsur-unsur ini menunjukan bagaimana karakter 

seseorang. Unsur-unsur tersebut antara lain: 

a. Sikap 

 Sikap seseorang merupakan bagian dari karakter, bahkan 

dianggap cerminan karakter seseorang tersebut. Dalam hal ini sikap 

seseorang terhadap sesuatu yang ada dihadapannya, biasanya 

menunjukan bagaimana karakter orang tersebut. Jadi semakin baik 

sikap seseorang maka akan dikatakan orang dengan karakter baik. Dan 

sebaliknya semakin tidak baik sikap seseorang maka akan dikatakan 

orang dengan karakter yang tidak baik.  

b. Emosi 

 Emosi merupakan gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan 

manusia, yang disertai dengan efeknya pada kesadaran, perilaku dan 

juga merupakan proses fisiologis. Tanpa emosi, kehidupan manusia 

akan terasa hambar karena manusia selalu hidup dengan berfikir dan 

merasa dan emosi identik dengan perasaan yang kuat. 

c. Kepercayaan 

 Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia dari 

faktor sosiologis-psikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu benar atau 

salah atas dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman dan intuisi 

sangatlah penting dalam membangun watak dan karakter manusia. Jadi 

kepercayaan memperkukuh eksistensi diri dan memperkukuh 

hubungan dengan orang lain. 

d. Kebiasaan dan Kemauan 

Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, 

berlangsung secara otomatis pada waktu yang lama, tidak 



5 
 

direncanakan dan diulangi berkali-kali. Sedangkan kemauan 

merupakan kondisi yang sangat mencerminkan karakter seseorang 

karena kemauan berkaitan erat dengan tindakan yang mencerminkan 

perilaku orang tersebut. 

e. Konsepsi Diri “Self-Conception” 

Proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sadar 

maupun tidak sadar tentang bagaimana karakter dan diri seseorang 

dibentuk. Jadi konsepsi diri adalah bagaimana saya harus membangun 

diri, apa yang saya inginkan dari dan bagaimana saya menempatkan 

diri dalam kehidupan. 

 

B. Kepribadian 

1. Pengertian Kepribadian 

Kepribadian menurut GW. Allport adalah suatu organisasi yang dinamis dari 

sistem psikofisis individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu 

secara khas. Kepribadian juga merupakan jumlah total kecenderungan bawaan atau 

herediter dengan berbagai pengaruh dari lingkungan serta pendidikan, yang 

membentuk kondisi kejiwaan seseorang dan mempengaruhi sikapnya terhadap 

kehidupan. Sedangkan karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang 

bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 

keputusan yang ia buat. 

 

Alwisol menjelaskan pengertian karakter sebagai penggambaran tingkah laku 

dengan menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara eksplisit maupun 

implisit. Karakter berbeda dengan kepribadian karena pengertian kepribadian 

dibebaskan dari nilai. Meskipun demikian baik kepribadian (personality) maupun 

karakter berwujud tingkah laku yang ditujukan kelingkungan sosial, keduanya relatif 

permanen serta menuntun, mengerahkan dan mengorganisasikan aktifitas individu. 

 

 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepribadian 

meliputi segala corak perilaku dan sifat yang khas dan dapat diperkirakan pada diri 

seseorang atau lebih bisa dilihat dari luar, yang digunakan untuk bereaksi dan 
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menyesuaikan diri terhadap rangsangan, sehingga corak tingkah lakunya itu 

merupakan satu kesatuan fungsional yang khas bagi individu itu, seperti bagaimana 

kita bicara, penampilan fisik, dan sebagainya. Sedangkan karakter lebih bersifat 

inheren dan tidak tampak secara langsung. Seperti bagaimana sikap kita menghadapi 

orang lain, sifat kita, dan sebagainya. 

 

2. Kecenderungan Kepribadian 

Kecenderungan kepribadian pada anak dikelompokkan menjadi dua macam, 

yaitu kecenderungan kepribadian ekstrovert dan kecenderungan kepribadian introvert. 

a. Kecenderungan kepribadian ekstrovert 

Yaitu kecenderungan seorang anak untuk mengarahkan 

perhatiannya keluar dirinya sehingga segala sikap dan keputusan- 

keputusan yang diambilnya adalah berdasarkan pada pengalaman- 

pengalaman oranglain. Mereka cenderung ramah, terbuka, aktif dan 

suka bergaul. Anak dengan kecenderungan kepribadian yang ekstrovert 

biasanya memiliki banyak teman dan disukai banyak orang karena 

sikapnya yang ramah dan terbuka. 

b. Kecenderungan kepribadian introvert 

Yaitu kecenderungan seorang anak untuk menarik diri dari 

lingkungan sosialnya. Sikap dan keputusan yang ia ambil untuk 

melakukan sesuatu biasanya didasrkan pada perasaan, pemikiran, dan 

pengalamannya sendiri. Mereka biasanya pendiam dan suka 

menyendiri, merasa tidak butuh orang lain karena merasa 

kebutuhannya bisa dipenuhi sendiri 

 

Awalnya, introvert dan ekstrovert adalah sebuah reaksi seorang anak terhadap 

sesuatu. Namun, jika reaksi demikian ditunjukkan terus menerus, maka dapat menjadi 

sebuah kebiasaan, dan kebiasaan tersebut akan menjadi bagian dari tipe 

kepribadiannya. Kecenderungan kepribadian anak dilihat dari keajegan tingkah laku 

anak ditandai dengan perubahan-perubahan dalam setiap perkembangannya karena 

kecenderungan kepribadian merupakan gambaran umum dari kepribadian anak. 
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3. Tipe Kepribadian 

Dalam dunia psikologi, terdapat 4 tipe kepribadian, yang 

diperkenalkan pertama kali oleh Hippocrates (460-370 SM). Hal ini 

dipengaruhi oleh anggapan bahwa alam semesta beserta isinya tersusun dari 

empat unsur dasar yaitu: kering, basah, dingin, dan 25 panas. Dengan 

demikian dalam diri seseorang terdapat empat macam sifat yang didukung 

oleh keadaan konstitusional berupa cairan-cairan yang ada di dalam tubuhnya, 

yaitu: sifat kering terdapat dalam chole (empedu kuning), sifat basah terdapat 

dalam melanchole (empedu hitam), sifat dingin terdapat dalam phlegma 

(lendir), dan sifat panas terdapat dalam sanguis (darah). Keempat cairan 

tersebut terdapat di dalam tubuh dengan proporsi tertentu. Jika proporsi 

cairan-cairan tersebut di dalam tubuh berada dalam keadaan normal, maka 

individu akan normal atau sehat, namun apabila keselarasan proporsi tersebut 

terganggu maka individu akan menyimpang dari keadaan normal atau 

sakit. 

 

4. Faktor Faktor yang mempengaruhi Pembentukan Kepribadian 

Ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian anak, 

yaitu: 

a. Faktor internal 

Faktor internal yaitu faktor yang bersala dari dalam seseorang 

itu sendiri. Biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. 

Maksudnya faktor genetis yaitu faktor yang berupa bawaan sejak lahir 

dan meruapakn pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki 

salah satu dari kedua orangtuanya atau bisa juga gabungan 

atau kombinasi dari sifat orangtuanya. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar orang 

tersebut. Faktor ini biasanya pengaruh yang berasal dari luar orang 

tersebut. Faktor ini biasanya pengaruh yang berasal dari lingkungan 

anak dimana anak mulai belajar untuk menyesuaikan diri dengan dunia 

sosialnya yaitu teman-temannya.  
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Faktor-faktor pendukung terbentuknya kepribadian dan watak 

ialah unsur-unsur badan dan jiwa manusia disatu pihak dan lingkungan di 

lain pihak. Badan dan jiwa disebut sebagai factor endogen, dan lingkungan 

adalah faktor eksogen. Faktor endogen disebut juga faktor dalam, faktor 

internal, faktor bawaan dan factor keturunan. Sedangkan faktor eksogen 

disebut juga faktor luar, factor eksternal empiris, dan faktor pengalaman. 

 

 Selain faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian juga 

terdapat faktor yang menghambat pembentukan kepribadian antara lain: 

a. Faktor Biologis 

  Faktor biologis merupakan faktor yang berhubungan dengan 

keadaan jasmani, atau seringkali pula disebut factor fisiologis seperti 

keadaan genetik, pencernaan, pernafasaan, peredaran darah, kelenjar-

kelenjar, saraf, tinggi badan, berat badan, dan sebagainya. Kita 

mengetahui bahwa keadaan jasmani setiap orang sejak dilahirkan telah 

menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan. Hal ini dapat kita lihat 

pada setiap bayi yang baru lahir. Ini menunjukkan bahwa sifat-sifat 

jasmani yang ada pada setiap orang ada yang diperoleh dari keturunan, 

dan ada pula yang merupakan pembawaan anak/orang itu masing-

masing. Keadaan fisik tersebut memainkan peranan yang penting pada 

kepribadian seseorang. 

b. Faktor Sosial 

  Faktor sosial yang dimaksud di sini adalah masyarakat ; yakni 

manusia-manusia lain disekitar individu yang bersangkutan. Termasuk 

juga kedalam faktor sosial adalah tradisi-tradisi, adat istiadat, 

peraturan-peraturan, bahasa, dan sebagainya yang berlaku 

dimasyarakat itu. 

  Sejak dilahirkan, anak telah mulai bergaul dengan orang-orang 

disekitarnya. Dengan lingkungan yang pertama adalah keluarga. 

Dalam perkembangan anak, peranan keluarga sangat penting dan 

menentukan bagi pembentukan kepribadian selanjutnya. Keadaan dan 

suasana keluarga yang berlainan memberikan pengaruh yang 

bermacam-macam pula terhadap perkembangan kepribadian anak. 
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  Pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembangan anak 

sejak kecil adalah sangat mendalam dan menentukan perkembangan 

pribadi anak selanjutnya. Hal ini disebabkan karena pengaruh itu 

merupakan pengalaman yang pertama, pengaruh yang diterima anak 

masih terbatas jumlah dan luasnya, intensitas pengaruh itu sangat 

tinggi karena berlangsung terus menerus, serta umumnya pengaruh itu 

diterima dalam suasana bernada emosional. Kemudian semakin besar 

seorang anak maka pengaruh yang diterima dari lingkungan sosial 

makin besar dan meluas. Ini dapat diartikan bahwa faktor social 

mempunyai pengaruh terhadap perkembangan dan pembentukan 

kepribadian. 

c. Faktor Kebudayaan 

  Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada diri masing-

masing orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat di 

mana seseorang itu dibesarkan. Beberapa aspek kebudayaan yang 

sangat mempengaruhi perkembangan dan pembentukan kepribadian 

antara lain: 

I. Nilai-nilai (Values) 

  Di dalam setiap kebudayaan terdapat nilai-nilai hidup yang 

dijunjung tinggi oleh manusia-manusia yang hidup dalam kebudayaan 

itu. Untuk dapat diterima sebagai anggota suatu masyarakat, kita harus 

memiliki kepribadian yang selaras dengan kebudayaan yang berlaku di 

masyarakat itu. 

II. Adat dan Tradisi. 

  Adat dan tradisi yang berlaku disuatu daerah, di samping 

menentukan nilai-nilai yang harus ditaati oleh anggota-anggotanya, 

juga menentukan pula cara-cara bertindak dan bertingkah laku yang 

akan berdampak pada kepribadian seseorang.  

III. Pengetahuan dan Keterampilan. 

  Tinggi rendahnya pengetahuan dan keterampilan seseorang 

atau suatu masyarakat mencerminkan pula tinggi rendahnya 

kebudayaan masyarakat itu. Makin tinggi kebudayaan suatu 

masyarakat makin berkembang pula sikap hidup dan cara-cara 

kehidupannya. 
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IV. Bahasa 

  Di samping faktor-faktor kebudayaan yang telah diuraikan di 

atas, bahasa merupakan salah satu faktor yang turut menentukan ciri-

ciri khas dari suatu kebudayaan. Betapa erat hubungan bahasa dengan 

kepribadian manusia yang memiliki bahasa itu. Karena bahasa 

merupakan alat komunikasi dan alat berpikir yang dapat menunukkan 

bagaimana seseorang itu bersikap, bertindak dan bereaksi serta 

bergaul dengan orang lain. 

V.  Milik Kebendaan 

  Semakin maju kebudayaan suatu masyarakat/bangsa, makin 

maju dan modern pula alat-alat yang dipergunakan bagi keperluan 

hidupnya. Hal itu semua sangat mempengaruhi kepribadian manusia 

yang memiliki kebudayaan itu. 

 

5. Hubungan Karakter dan Kepribadian 

a. Karakter (Character) 

  Karakter adalah suatu kualitas atau sifat-sifat yang terus-

menerus dan kekal yang dapat dijadikan mengidentifikasi individu. 

Karakter itu berprilaku yang sudah ada pada diri manusia yang mana 

karakter itu bersifat permanen ketika seseorang berinteraksi dengan 

lingkungan yang ada di sekitarnya sesuai dengan ajaran yang 

diberikannya. 

b. Kepribadian (Personality) 

  Kepribadian adalah sejumlah karakteristik individu yang 

cenderung menetap dan kemudian ditampilkan lewat prilaku. Menurut 

saya kepribadian itu jenis-jenis sifat yang muncul dalam prilaku ketika 

seseorang melakukan sesuatu contohnya penyabar, pemarah, penakut, 

mudah tersinggung. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Kepribadian menurut GW. Allport adalah suatu organisasi yang dinamis dari sistem 

psikofisis individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas. 

Kepribadian juga merupakan jumlah total kecenderungan bawaan atau herediter dengan 

berbagai pengaruh dari lingkungan serta pendidikan, yang membentuk kondisi kejiwaan 

seseorang dan mempengaruhi sikapnya terhadap kehidupan. Sedangkan karakter adalah 

cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu 

yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. 

3.2 Saran 

Kami sebagai penyusun berharap apabila setelah membaca makalah ini pembaca dapat 

memahami pembahasan tentang Pendidikan Karakter terutama pada sub materi Hubungan 

Karakter dan Kepribadian dan apa saja yang terdapat didalamnya dan dapat pula menjadi 

salah satu sumber pembelajaran pada mata kuliah Pendidikan Karakter. Penyusun 

menyadari bahwa dalam makalah ini terdapat banyak sekali kesalahan dan jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran oleh 

pembaca mengenai pembahasan makalah diatas. 
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